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Kesenjangan antara peningkatan kebutuhan akibat pertambahan jumlah penduduk 
dengan peningkatan produksi beras setiap tahun semakin besar sehingga setiap tahun 
pemerintah harus melakukan impor beras dalam jumlah besar. Oleh karena itu 
pengembangan pangan alternatif sumber karbohidrat perlu digalakkan sebagai bagian 
solusi untuk memecahkan krisi pangan di masa yang akan datang.  Tujuan penelitian ini 
adalah untuk mengembangkan pangan alternatif sumber karbohidrat dari famili dioscorea 
melalui koleksi, karakterisasi dan peningkatan produktivitas tanaman.  Pada Tahun  I, 
secara spesifik, penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan koleksi plasma nutfah 
dioscorea dari berbagai daerah, dan melakukan karakterisasi morfologi dan fisiologi.   
Penelitian dilakukan dalam dua tahap yaitu (1) koleksi uwi dari beberapa daerah, 
dan (2) karakterisasi morfologi dan fisiologi uwi koleksi. Metode koleksi yang digunakan 
adalah metode survey dan pengumpulan asesi secara langsung di lahan pertanaman uwi 
petani di beberapa daerah, di provinsi Bengkulu, Jambi, Jawa Tengah dan Jawa Timur.   
Karakterisasi dilakukan melalui pengamatan terhadap asesi koleksi secara ex situ.  
Rancangan yang digunakan adalah rancangan acak lengkap (RAKL) dengan  tiga 
ulangan.   
Tahapan koleksi menghasilkan 63 asesi uwi dari beberapa daerah. Tanaman uwi 
sudah semakin sulit dijumpai di lahan petani.  Asesi koleksi dapat dikelompokkan 






The gap between rice production and its demand due to population increase tends to 
amplify rice import annually.  Therefore, developing alternative staple food sources have 
to be pushed as a part of solutions to cope with potential food crisis in the future.  The 
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grand objective of the research was to develop an alternative carbohydrate food source 
from dioscoreae through collection, characterization and improvement of plant 
productivity.  In the Year I, the research was objected to build yam germplasm collection 
from several regions in Indonesia, and to do morphological and physiological 
characterization on accessions collected. 
The research was conducted in two consecutive stages, (1) building yam collection 
from several regions, and (2) morphological and physiological characterization on 
germplasm collected.  Yam collection was done through survey method to gather yam 
accession directly from farmers’ yam field from several regions of Bengkulu, Jambi, 
Cantral Java, and East Java Province.  Morphological and physiological characterization 
was carried out through ex situ observation.  Yam collection was planted in the field in a 
randomized completely block design with three replications.   
Collection activity resulted in a yam collection with 63 accessions from several 
regions.  Factually, the plant itself was hardly found in the farmers’ field.  The collection 
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BAB I.  PENDAHULUAN 
 
Pola pangan dengan sumber karbohidrat tunggal beras untuk seluruh wilayah 
Indonesia telah menyebabkan food trap (jebakan pangan) yang tidak mudah 
diselesaikan.  Di satu sisi masyarakat sudah terlanjur bergantung pada pangan beras 
dengan meninggalkan pangan nonberas, di lain sisi produksi beras nasional belum 
dapat memenuhi kebutuhan.  Kesenjangan antara peningkatan kebutuhan beras akibat 
pertambahan jumlah penduduk dengan peningkatan produksi beras semakin besar 
sehingga setiap tahun pemerintah harus mengimpor beras dalam jumlah besar.   
Tantangan pengadaan beras nasional pada masa yang akan datang semakin berat 
karena  (a) konversi lahan sawah menjadi lahan non pertanian untuk perumahan, 
infrastruktur, industri dan lahan non pertanian lainnya semakin meningkat secara 
signifikan, terutama di pulau Jawa dan Bali (b) pencetakan sawah-sawah baru belum 
berhasil dengan baik, (c) laju peningkatan produktivitas padi sangat rendah, yaitu 
hanya sekitar 0,66 ton/ha selama 20 tahun (BPS, 2004) dan (d) harga beras harus 
rendah agar terjangkau oleh masyarakat sehingga usahatani padi kalah menarik 
dibandingkan komoditas lain. 
Kenyataan tersebut menunjukkan bahwa ketahanan pangan nasional akan sangat 
riskan jika hanya mengandalkan satu komoditas pangan utama beras.  Oleh karena 
itulah upaya pengembangan pangan sumber karbohidrat alternatif sesuai dengan 
potensi wilayah mendesak harus dilakukan.  Beragam jenis tanaman dapat 
dikembangkan sebagai sumber karbohidrat, antara lain tanaman  umbi-umbian, yang 
salah satunya adalah famili Dioscoreaceae.  
Dioscoreaceae (uwi atau ketela rambat) memiliki berpotensi sangat besar 
sebagai pangan alternatif sumber karbohidrat.  Beragam spesies dalam famili ini 
secara tadisional telah biasa digunakan sebagai bahan pangan. Setiap 100 g umbi 
dioscorea mengandung berkisar antara 320 – 470 kalori dan 2,0 g – 2.7 g protein 
(French, 2006).  Tanaman ini juga memiliki beberapa keunggulan lain, yaitu (a) 
potensi produksinya dapat mencapai 40 ton per hektar, (b) syarat tumbuh sangat luas 
dari permukaan laut hingga ketinggian lebih dari 1500 dpl, dan mulai dari tanah 
lembab (rawa) hingga lahan kering, (c) relatif toleran terhadap naungan, (d) umumnya 
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tahan terhadap penyakit soilborn, (e) umbi relatif tahan disimpan, dan (f) memiliki 
kandungan antioksidan dan berkhasiat obat (Frech, 2006; Fahmi dan Antarlina, 2007). 
Namun demikian  potensi besar tanaman ini belum banyak digali sehingga 
sampai saat ini uwi masih menjadi tanaman minor dan keberadaannya semakin 
diabaikan.  Oleh karena itu penelitian ini diusulkan dalam rangka menggali potensi 





BAB II.  STUDI PUSTAKA 
 
2.1. Botani dan Ekologi Dioscorea 
Uwi termasuk ke dalam famili Dioscoreaceae genus Dioscorea  yang memiliki 
lebih dari 600 spesies yang 10 spesies diantarana dibudidayakan sebagai bahan 
pangan dan untuk obat-obatan. Enam spesies yang penting sebagai bahan pangan 
adalah D. rotundata, D. alata, D. cayenensis, D. dumetorum, D. bulbifera dan 
D. esculenta.  Uwi tersebut dipercaya berasal dari tiga wilayah penyebaran 
yang berbeda, yaitu Afrika Barat (D. rotundata, D. cayenensis dan D. 
dumetorum),  Asia Tenggara (D. alata dan D. esculenta), daerah tropis 
Amerika (D. trifida). Tanaman uwi ditanam sebagai tanaman pangan semusim 
dengan umur panen antara 180 – 270 hari setelah tanam (French, 2006).   
Karakteristik uwi cukup bervariasi bergantung pada spesies, tetapi pada 
umumnya memiliki pola pertumbuhan merambat, berbuku, daun berpasangan tumbuh 
pada setiap buku dan memiliki umbi di dalam tanah sebagai bagian yang dikonsumsi.  
Namun demikian ada karakteristik spesifik yang merupakan ciri-ciri spesies dalam 
famili tersebut, sebagai berikut (French,  2006): 
D. alata memiliki batang berwarna hijau atau ungu, daun berbentuk hati dan 
berpasangan sepanjang batang.  Daun berbentuk hati dengan ukuran dan warna yang 
bervariasi bergantung pada varietas.  Ukuran dau berkisar antara panjang 10 – 30 cm, 
dan lebar 5 – 20 cm, tangkai daun antara 6 – 12 cm.  Bunga muncul pada ketiak daun 
paling atas. Bunga jantan tumbuh pada ketiak cabang dalam bentuk malai sepanjang 
sekitar 25 cm dan berwarna hijau.  Bunga betina berbentuk malai yang lebih pendek.  
Buah berukuran panjang 3.5 cm, lebar 2.5 cm bersayap tiga, dengan biji juga 
bersayap.  Tanaman memiliki umbi tunggal dengan bentuk tidak beraturan dan 
ukuran, tekstur dan warna yang bervariasi.  Beberapa varietas juga menghasilkan 
bulbil.  Tanaman ini tumbuh pada daerah dataran rendah hingga ketinggian 1800 m 
dpl, kisaran suhu 25 – 30 dengan curah hujan 1.150 mm.  Umbi dapat dipanen hingga 
berumur 270 hari.   
D. nummularia memiliki batang bulat berduri panjang, daun berbentuk oval 
hingga hati dengan ujung meruncing.  Bunga ramping, berbentuk malai, muncul pada 
cabang yang tidak berdaun.  Umbi tertanam dalam tanah dengan jumlah lebih dari 
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satu umbi. Tanaman ini tahan naungan, sehingga sering ditanam di dekat pohon.  
Perbanyakan dilakukan dengan potongan umbi.  Persyaratan tumbuhnya hampir sama 
dengan D alata, kecuali kurang baik pada tanah lembab. 
D. esculenta, seperti D. nummularia,  memiliki batang berduri dengan daun 
bulat hingga berbentuk hati dengan panjang sekitar 12 cm. Uwi ini menghasilkan 
umbi bergerombol 5 – 20 buah di dalam tanah.  Bunga berwarna hijau sepanjang 4 
mm yang tumbuh pada malai tunggal di ketiak daun.  Tanaman ini dapat tumbuh baik 
hingga ketinggian 1500 m dpl pada lahan kering.  Penanaman dapat dilakukan dengan 
umbi atau potongan umbi, baik bagian pangkal maupun ujung umbi.  Umbi dapat 
dipanen pada umur 9 bulan.  
D. bulbifera memiliki batang bulat halus dan tidak berduri. Daun berbentuk 
bundar dan berukuran besar dengan diameter 14-30 cm.  Tanaman ini menghasilkan 
bulbil berwarna coklat hingga unggu pada setiap ketiak daun.  Di dalam tanah juga 
tumbuh sebuah umbi kecil yang tertutup akar. Bunga tumbuh dalam malai sepanjang 
20 cm. Tanaman dapat tumbuh hingga ketinggian 2100 m dpl.  Penanaman dapat 
dilakukan dengan bulbil atau umbi.  Bulbil dapat mulai dipanen mulai tanaman 
berumur 3 bulan. 
D. pentaphylla memiliki batang berduri dan menghasilkan umbi kecil pada 
ketiak daun dan umbi besar di bawah tanah.  Daun terdiri atas 5-7 lembar daun 
dengan ujung meruncing, berukuran 8-15 cm dan berbulu halus.  Bunga berukuran 
kecil berwarna putih kekuningan dan tumbuh pada malai sepanjang 10-18 cm.  
Tanaman dapat tumbuh hingga ketinggian 1800 m dpl dan memerlukan tanah 
berdrainase baik. 
D. hispida  memiliki batang panjang berduri dengan daun terdiri atas 3 lembar 
daun besar dengan diameter sekitar 30 cm, dengan tangkai daun sepanjang 10-15 cm.  
Tanaman memiliki bunga kuning pucat membentuk sekelompok bunga. Penanaman 
dapat dilakukan dengan potongan umbi. Tanaman menghasilkan umbi yang 
ukurannya akan terus meningkat hingga beberapa tahun.  Umbi memiliki kandungan 
racun yang cukup tinggi sehingga perlu perlakuan khusus untuk menghilangkan racun 
sebelum dimasak.  
D. rotundata, dikenal juga sebagai D. cayenensis, memiliki batang bulat halus 
atau berduri, daun berbentuk hati lonjong panjang 10-12 cm dan lebar 6-8 cm.  Bunga 
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seringkali berkelompok 4 dan terbentuk pada ketiak daun dan umumnya bunga jantan 
sehingga biji jarang terbentuk.  Umbi seringkali tunggal, bervariasi ukuran, bentuk 
dan teksturnya.  Umbi dapat dipanen pada umur 8 – 10 bulan. Umbi umumnya 
berukuran 2-5 kg, tetapi dapat mencapai 10 kg/umbi. 
2.2. Nilai Nutrisi Dioscorea 
 Umbi uwi dapat digunakan sebagai makanan pokok karena memiliki kandungan 
karbohidrat dan protein yang cukup tinggi (Tabel 1).  Lebih dari 80% protein yang 
dihasilkan tanaman merupakan protein tersimpan, salah satu yang terpenting adalah 
dioscorin.  Protein tersimpan tersebut berperan penting dalam ketenggangan tanaman 
terhadap cekaman lingkungan atau peralihan antar musim, penyediaan hara untuk 
mendukung pertumbuhan tanaman baru seperti kecambah atau tajuk, dan berperan 
dalam ketahanan tanaman terhadap serangan patogen.  Protein tersebut memiliki 
peran ganda, yaitu tersimpan dan pertahanan (Gaidamashvili et al., 2004).    
Umbi tanaman uwi diketahui mengandung chitinase dan lectins yang berperan 
sebagai protein pertahanan.  Keduanya merupakan protein yang dapat berfungsi 
sebagai fungisida dan insektisida. Bahkan lectin dikenal sebagai anti serangga, anti 
mikroba, dan racun bagi mamalia. Pada spesies tertentu, aktivitas chitinase dapat 
mencapai 10% dari total protein tersimpan (Gaidamashvili et al., 2004). 















D. alata 76.6 323 2.0 0.8 18 10 0.39 
D. nummularia 71.9 443 2.04 0.38 17 - 0.5 
D. esculenta 74.2 470 2.06 0.75 84 20 0.5 
D. bulbifera 70.8 357 2.7 3.1 - 78 0.4 
D. pentaphylla 80.0 266 2.3 0.44 - 2.8 0.4 
D. rotundata 80.0 298 1.5 5.2 0.8 10 0.4 
Sumber:French (2006) 
 
Uwi juga dikenal sebagai obat dalam teknik pengobatan tradisional China.  
Kandungan protein umbi, dioscorin, menunjukkan aktivitas antioksidan (Hou et al., 
1999).  Hasil penelitian menunjukkan ada perbedaan antar spesies dan kultivar dalam 
aktivitas antioksidan melawan radikal bebas, radikal hidroksil dan radikal 
soperoksida.  Oleh karena itu polisakarida dalam umbi uwi adalah antiradikal bebas 
dan antioksidan (Lin et al., 2005). 
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Autolisat dan hidrolisat enzim dari uwi menunjukkan aktivitas antioksidan dan 
anti radikal bebas. Di antara hidrolisat tersebut, hidrolisat autolisat dan hidrolisat 
tripsin memiliki aktivitas antioksidan dan anti radikal bebas yang paling kuat.  Selain 
itu bioaktivitas senyawa dalam umbi uwi menunjukkan aktivitas anti kanker dan 
antihipertensi.  Oleh karena itu pada masa yang akan datang dapat dikembangkan 
sebagai bahan pangan kesehatan  (Nagai et al., 2007) 
Rasa pahit pada beberapa jenis uwi diidentifikasi sebagai furanoid norditerpens 
(diosbulbin) dan sianogen (HCN).  Tetapi beberapa jenis uwi lain tidak mengandung 
racun dioscorin atau histamin dan sianogen sehingga aman untuk dikonsumsi.  Efek 
inflamantasi dan racun yang kadang-kadang muncul pada umbi tersebut kemungkinan 
disebabkan oleh tingginya kandungan oxalate dalam umbi.  Pemasakan secara 
tradisional diketahui sangat efektif menghilangkan rasa pahit sehingga membuat uwi 
pahit menjadi dapat dimakan (Bhandari dan Kawabata, 2005). 
2.3. Dormansi Umbi Bibit uwi 
Tanaman uwi diperbanyak menggunakan umbi, sehingga organ tersebut 
memiliki fungsi ganda yaitu sebagai bahan pangan dan bahan pertanaman.  Umbi 
yang dipanen akan tetap dorman tanpa bisa tumbuh selama 30-150 hari bergantung 
pada umur panen, spesies, dan kondisi lingkungan tumbuh dan penyimpanan (Orkwor 
and Ekanayake, 1998).  Oleh karena itu setahun hanya satu siklus tanaman sehingga 
menghambat laju perbaikan tanaman melalui upaya pemuliaan.  Mematahkan atau 
memperpendek dormansi merupakan prioritas utama bagi pemulia uwi (Asiedu et al.,
 
1998), tetapi pengendali dormansi belum diketahui secara pasti (Suttle, 1996). 
Umbi dorman, berbeda dengan kentang, tidak memiliki tunas apikal tajuk 
internal dan eksternal. Dormansi terutama disebabkan adanya lapisan cel meristematik 
di bawah permukaan umbi yang tidak berkembang.  Pembentukan tunas tajuk apikal 
berasal dari lapisan ini, yang berkembang jauh sebelum umbi tampak bertunas 
(Wickham et al., 1981). 
Beberapa penelitian telah dilakukan untuk memecahkan dormansi umbi uwi 
dengan memberik berbagai zat pengatur tumbuh. Di antaranya dengan aplikasi 
gibberellin, chloroetanol dan tiourea, baik melalui aplikasi sebelum panen maupun 
terhadap umbi yang akan disimpan (Craufurd
 
et al., 2001).   Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa chloroetanol dan tiourea secara konsisten mempercepat masa 
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dormansi dan gibberellin cenderung memperlambat dormansi, sekalipun hasilnya 
tidak konsisten. 
Dormansi umbi juga sangat ditentukan oleh tingkat kematangan umbi ketka 
panen. Swannell et al. (2003) menunjukkan bahwa umbi dorman jauh sebelum tajuk 
mulai senescence, kemungkinan segera setelah inisiasi umbi dan ketika umbi 
berkembang, hingga saat munculnya tunas. 
2.4. Efek Pemupukan terhadap Pertumbuhan dan Hasil Uwi 
Tanah subur dengan curah hujan merata sangat penting untuk pertumbuhan dan 
hasil tanaman; karena itu produktivitas tanaman sangat bervariasi antar berbagai 
agroekologi yang berbeda.  Pada lahan-lahan yang kurang subur, pemberian pupuk 
anorganik dan organik sangat diperlukan.  Pada tanah alfisol, dilaporkan bahwa 
pemupukan nitrogen setara 25-56 kg N adalah optimum bagi uwi putih (D. alata) 
tanpa atau dengan penambahan pupuk 56 kg K per hektar (Ajayi et al., 2006). Gutser 
et al.(2005) melaporkan bahwa N dari pupuk organik seringkali tidak tampak 
pengaruhnya terhadap tanaman pada tahun aplikasi.  Efektifitas residu pupuk P baik 
dari aplikasi batuan fosfat maupun super-fosfat juga semakin berkurang sejalan 
dengan pengolahan tanah (Bolland dan Gilkes, 1990). 
Ajayi et al. (2006) melaporkan bahwa perlakuan pupuk seringkali tidak 
berpengaruh terhadap hasil dan bobot kering umbi  pada tanah-tanah yang unsur hara 
bukan merupakan faktor pembatas. Respon uwi terhadap pemupukan P menunjukkan 
bahwa unsur tersebut sangat penting dan dapat menjadi faktor pembatas bagi 
pertumbuhan dan hasil tanaman, khususnya jika unsur tersebut kurang tersedia di 




BAB III TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN 
 
3.1. Tujuan Penelitian 
Tujuan jangka panjang penelitian adalah menghasilkan jenis tanaman dalam 
famili dioscorea yang potensial sebagai pangan alternatif sumber karbohidrat, serta 
teknologi agronomis yang dapat meningkatkan produktivitas jenis tanaman tersebut.  
Diharapkan pada masa yang akan datang uwi dapat menjadi salah satu pangan 
alternatif komplemen beras sehingga sebagian kebutuhan karbohidrat masyarakat 
ataupun industri dapat dipasok dari uwi.  Secara spesifik, tujuan penelitian pada tahun 
pertama adalah sebagai berikut: 
 (1) Tahapn koleksi plasma nutfah dioscorea dari berbagai daerah,  
- mengumpulkan spesies-spesies dioscorea dari berbagai daerah 
- mendapatkan bahan penelitian yang representatif dan memadai untuk 
tahap selanjutnya 
(2) Tahapan  karakterisasi morfologi dan fisiologi 
- membedakan asesi-asesi koleksi berdasarkan karakter morfologi dan 
fisiologi, menentukan spesies-spesies yang layak dikembangkan menjadi 
pangan alternatif berdasarkan kandungan nutrisi 
- mengetahui kekerabatan genetik antar asesi koleksi berdasarkan karakter 
morfologi dan fisiologi. 
3.2. Manfaat Penelitian 
Mengandalkan pangan sumber karbohidrat tunggal beras adalah sangat 
membahayakan keberlanjutan ketahanan pangan nasional, apalagi produksi beras 
nasional belum mencukupi sehingga bergantung kepada beras impor.  Oleh karena itu 
diversifikasi pangan sumber karbohidrat sudah menjadi tuntutan untuk mencapai 
keberlanjutan ketahanan pangan.  Penggalian berbagai pangan alternatif sumber 
karbohidrat sebagai komplemen beras sangat mendesak  dilakukan. 
Uwi merupakan salah satu pangan sumber karbohidrat yang sangat potensial 
sebagai makanan pokok atau bahan baku industri dilihat dari kandungan nutrisi 
maupun potensi produksinya.  Namun demikian potensi uwi yang sedemikian besar 
belum diberdayakan secara maksimal.  Permasalahan utama dalam memberdayakan 
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famili dioscorea sebagai bahan pangan bahwa  penelitian yang menyangkut 
karakteristik, nutrisi, palatibilitas, serta teknologi budidayanya yang masih sangat 
terbatas.  Apalagi menyangkut perbaikan kultivar untuk mencapai kultivar berdaya 
hasil tinggi dan kandungan nutrisi yang diinginkan, serta teknik pengolahan uwi 
sebagai  bahan pangan sama sekali belum tersentuh. 
Aspek penelitian yang diusulkan ini memiliki nilai strategis karena merupakan 
salah satu solusi bagi permasalahan ketahanan pangan. Manfaat penelitian ini secara 
umum adalah (1) dengan berhasil dikembangkannya pangan alternatif, salah satunya 
dari uwi, maka kebutuhan karbohidrat dari beras dapat didiversifikasi dengan 
karbohidrat dari uwi sehingga dapat mengurangi kebutuhan beras secara nasional, (2) 
dengan tersedianya pangan alternatif uwi maka kebergantungan terhadap impor dapat 
dikurangi karena potensi lahan untuk produksi uwi sangat besar mulai dari daerah 
pantai hingga pegunungan, dan mulai dari daerah lembab hingga kering. (3) uwi dapat 
dikembangkan di bawah naungan, sehingga dapat meningkatkan produktivitas lahan 
dan pendapatan petani di daerah perkebunan, atau di daerah hutan produksi, (4) uwi 
dapat dikembangkan sebagai bahan baku industri karena kualitas karbohidratnya baik, 
dan (5) jenis uwi tertentu mengandung antioksidan yang cukup tinggi sehingga dapat 




BAB V.  KESIMPULAN 
 
1. Uwi semakin ditinggalkan oleh petani sebagai pangan sumber karbohidrat 
2. Diperoleh 63 asesi  dari beberapa daerah di Provinsi Bengkulu, Jambi, Jawa 
Tengah dan Jawa Timur 
3. Asesi yang dikoleksi memiliki keragaman yang sangat tinggi dalam karakter 
morfologi dan fisiologi daun, batang dan umbi. 
4. Asesi uwi yang dikoleksi dapat dikelompokkan menjadi 16 kelompok dengan 
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